BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan dari komunikasi interpersonal dengan
kinerja pengurus HMI Komisariat Wahid Hasyim Unira Malang. Hal ini
dibuktikan dengan hasil F hitung yang ditemukan adalah nilai 1,306 dengan
nilai signifikan 0,217. karna nilai signifikan F lebih dari 0,05 maka
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel Kkinerja dan komunikasi
interpersonal bersifat linear. nilai pearson correlation sebesar 0,517 berarti
tingkat hubungan variabel sedang dengan nilai signifikan 0,000. Menurut
Ghozali (2013) jika nilai signifikan hasil hitung <0,05 dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas kinerja (Y) berhubungan terhadap variabel terikat
komunikasi interpersonal (X). Oleh karena itu dengan nilai signifikan < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan sedang dari komunikasi interpersonal terhadap kinerja pengurus

HMI Komisariat Wahid Hayim Unira Malang dengan. nilai sedang.

5.2 Saran
Untuk pengurus dapat melakukan beberapa langkah sebagai penunjang
dikepengurusan, seperti;
1. upgrading pengembangan dan pelatihan sebagai penunjang life skill

pengurus dari tupoksi tiap divisi dan tugas lainnya, sehingga dari sini
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diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan tentang tugas tiap
perdivisi dan pengurus mampu bekerja sesuai porsinya

Pengurus juga diharapkan bisa menyelesaikan permasalahan antar individu
lainnya agar tidak menghambat jalannya tugas di organisasi.

Diperlukan rapat bidang monitoring evaluasi terhadap program kerja yang
telah disusun pada rapat program kerja (Raker), sehingga setiap program
kerja bisa terlaksana secara maksimal dan tepat sasaran.

Pada penelitian ini bisa dilanjutkan, bukan hanya untuk organisasi ekstra
HMI saja melainkan bisa dilanjutkan untuk organisasi ekstra lainnya

seperti PMII, GMNI, IMM, PKPT, dan seterusnya.
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